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ABSTRAK

Opini going concern yang diterima oleh sebuah perusahaan menunjukan adanya
kondisi dan peristiwa yang menimbulkan keraguan auditor akan kelangsungan
hidup perusahaan. Opini audit going concern dapat digunakan sebagai peringatan
awal bagi para pengguna laporan keuangan guna menghindari kesalahan dalam
pembuatan keputusan. Penelitian ini bertujuan menguji kembali faktor-faktor yang

mempengaruhi penerimaan opini audit going concern. \Baktor-faktor yang diuji

dalam penelitian ini adalah reputasi auditor, predik rutan, disclosure dan

leverage.
Sampel diperoleh menggunakan meta@de™p mpling dan memperoleh
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ABSTRACT

Going concern opinion accepted by a company represents the condition and
events which arises auditor’s hesitation of the company’s going concern. Going
concern audit opinion can be used as early warning to the user of financial

statements in order to prevent mistakes on decision making. This study objective is

to reinvestigate factors that influence going concern audit'@pinion. The factors used

on this research are auditor reputation, bankrup tion, disclosure and

leverage.

Samples are obtained by sampling Si hod and obtained 229
observation data from 2009-2011 an egression for hypotesis testing.
The hypotesis testing showed that diction using Zscore model and

leverage affect acceptance gol it opinion. The hypotesis testing also

showed that auditor reputa disclosure do not affect acceptance going

concern audit opiniort

Keywopd g concern opinion, auditor reputation, bankruptcy prediction,

re.
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BAB |

PENDAHULUAAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Krisis keuangan global yang terjadi tahun 2008 lalu telah memberikan
dampak buruk bagi perekonomian dunia. Krisis yang berasal dari Amerika

Serikat ini membawa dampak yang luar biasa terhadap perekonomian dan

sistem keuangan semua negara di dunia tak terkecuali ndonesia. Krisis ini

ingkungan ekonomi yang dalam jangka

panjang  bertujuan empertahankan kelangsungan hidup (going

Going concern adalah kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Suatu entitas bisnis dalam menjalankan usahanya
tidak hanya menghasilkan keuntungan seoptimal mungkin, tetapi juga
bertujuan menjaga kelangsungan hidupnya. Opini going concern merupakan
opini yang dikeluarkan auditor untuk memastikan apakah perusahaan dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya (SPAP, 2001). Opini auditor atas

laporan keuangan juga menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi para



investor dalam membuat keputusan berinvestasi. Auditor bertanggung jawab
mengevaluasi apakah terdapat kesangsian besar terhadap kemampuan entitas
dalam  mempertahankan  kelangsungan  hidupnya.  Auditor  dapat
mengidentifikasi informasi mengenai kondisi atau peristiwa tertentu yang
menunjukkan adanya kesangsian besar tentang kemampuan entitas dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu pantas, yaitu

tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan yang sedang diaudit

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2001:seksi 341).

Secara umum, beberapa hal yang dapat me j auditor dalam
menerbitkan opini audit going concern : eksi 341.3 paragraf 6)
antara lain: Tren negatif, petun)t ng kemungkinan kesulitan
keuangan perusahaan, masalah anphasalah luar yang terjadi. Weiss
(2002) dalam Pratam 09) menemukan bahwa dari 288
kebangkrutan, Enron dan 95 perusahaan

lainnya menerima o ar tanpa pengecualian pada tahun sebelum

terjad

iny angkrutan. Fakta ini menunjukan bahwa tidak sedikit dari auditor
yang Q memberikan opini going concern kepada auditee, yaitu
keadaan dimana perusahaan yang tidak sehat namun menerima pendapat wajar
tanpa pengecualian (unqualified). Hal ini menyebabkan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap profesi auditor jadi menurun.

Permasalahan going concern seharusnya diberikan oleh auditor dan
dimasukan dalam opini auditnya pada saat opini audit tersebut akan

diterbitkan. Laporan audit penting sekali dalam suatu audit karena laporan

audit menginformasikan pemakai informasi mengenai apa yang dilakukan



auditor dan kesimpulan yang diperolehnya. Tujuan utama auditor menyusun
laporan audit adalah untuk memperoleh dan mengevaluasi tentang laporan-
laporan entitas dengan maksud agar dapat memberikan pendapat apakah
laporan-laporan tersebut telah disajikan secara wajar sesuai dengan Kriteria
yang telah ditetapkan, yaitu prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum
(GAAP).

Penelitian ini  merupakan modifikasi dari penelitian Eko Budi

Setyarno,Indira Januarti dan Faisal (2006), 7), Arry Pratama

ang dilakukan oleh Arga (2007) dengan
ariabel independen, yaitu Kualitas Audit, Kondisi Keuangan

Audit Tahun Sebelumnya, Pertumbuhan Perusahaan dan

Ukuran Perusahaan menyatakan bahwa hanya Opini Audit Tahun Sebelumnya
berpengaruh terhadap opini audit going concern. Penelitian yang dilakukan
Arry dan Badera dengan menggunakan 4 variabel independen, yaitu Prediksi
Kebangkrutan, Pertumbuhan Perusahaan, Leverage dan Reputasi Auditor
menyatakan bahwa hanya Prediksi Kebangkrutan berpengaruh terhadap opini
audit going concern. Penelitian yang dilakukan Junaidi dan Jogiyanto Hartono

(2010) dengan menggunakan 4 variabel independen, yaitu Reputasi Auditor,



Tenure, Disclosure dan Ukuran Perusahaan menyatakan bahwa Tenure,
Disclosure dan Reputasi Auditor berpengaruh terhadap opini audit going
concern.

Dari hasil penelitian-penelitian di atas mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian lanjutan dengan variabel yang sama. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan variabel independen Reputasi Auditor, Prediksi

Kebangkrutan, Disclosure dan Leverage dengan sampel penelitian perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi iodg, 2009-2011.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah gf@ : i an di atas, penulis
merumuskan permasalahan sebag@ai be

1. Apakah reput u engaruh terhadap opini audit going

concern?

bangkrutan berpengaruh terhadap opini audit

disclosure berpengaruh terhadap opini audit going

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap opini audit going concern?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh
reputasi auditor, prediksi kebangkrutan, disclosure dan leverage terhadap opini

audit going concern pada perusahaan manufaktur yang go public.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi opini audii,going concern.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapatgmenaniba ahuan para pembaca
maupun sebagai referensi atau bahan

pertimbangan
3. Bagi Investor

Hasil penéligi i dapat digunakan bagi investor yang ingin

@n estasi agar mempunyai bahan pertimbangan dalam membuat

Jsan berinvestasi.

1.5 Batasan.

Untuk menghindari perluasan masalah, maka dalam penelitian ini peneliti
hanya menggunakan 4 variabel independen, yaitu : Reputasi Auditor, Prediksi
Kebangkrutan, Disclosure dan Leverage. Sampel penelitian tersebut adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode

2009-2011.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, hipotesis dan hasil
pengujian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit

mengeluarkan opini audit

2. Prediksi Kebangkr

concern. Hal ini berarti bahwa tingkat pengungkapan yang dilakukan

perusahaan tidak dapat menjadi pertimbangan auditor dalam memberi
opini going concern. Hal ini dikarenakan disclosure yang dilakukan
perusahaan-perusahaan yang menerima opini going concern maupun
non going concern, tidak jauh berbeda. Sehingga disclosure tidak dapat

dijadikan pertimbangan auditor dalam menentukan opini.

55
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4. Leverage berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa leverage berhubungan positif
terhadap penerimaan opini audit going concern. Rasio leverage yang
tinggi menunjukan semakin kecil aktiva perusahaan yang didanai oleh
pemilik sehingga risiko perusahaan semakin besar. Hal ini dapat
menimbulkan kesangsian auditor akan kemampuan perusahaan untuk

mempertahankan kelangsungan hidupnya.

5.2 Saran

Beberapa keterbatasan mempengar il p n dan perlu menjadi

bahan pengembangan pada penelitia a. Saran-saran yang dapat

2. Variabel Prediksi kebangkrutan dengan menggunakan Zscore berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Altman dan
Mcgough (1974) dalam Pratama dan Badera (2009) menemukan bahwa
tingkat prediksi kebangkrutan dengan menggunakan Zscore mancapai
tingkat keakuratan 82% dan menyarankan penggunaan model prediksi
kebangkrutan tersebut sebagai alat bantu auditor dalam menentukan opini

audit going concern. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan
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model lain yang dapat digunakan untuk melihat kondisi keuangan

perusahaan.
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